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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menentukan efektivitas penggunaan tanaman inang dalam upaya memperbanyak
propagul mikoriza indigenus Taman Nasional Gunung Ciremai. Metode percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah lokasi sumber inokulum sebanyak 3 taraf: hutan campuran,
semak belukar, dan tegakan pinus. Faktor kedua adalah jenis tanaman inang sebanyak 4 taraf: jagung (Zea mays),
sorgum (Sorghum bicolor. (L.) Moench), kacang sentro (Centrosema pubescens), dan kacang ruji (Pueraria javanica).
Setiap perlakuan diulang 5 kali sehingga terdapat 60 satuan percobaan. Spora diisolasi dengan metode penyaringan
basah dan dekantasi yang diadaptasi dari Gerdemann dan Nicolson (1963), dilanjutkan dengan metode sentrifusi
gula yang dimodifikasi dari Jenkins (1964). Parameter yang diamati adalah jumlah spora mikoriza. Data yang
diperoleh dianalisis dengan uji sidik ragam (uji F). Untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan dan untuk
membandingkan perlakuan terpilih digunakan uji lanjut Duncan pada taraf 5%. Kombinasi lokasi inokulum semak
belukar dan tanaman inang kacang sentro menunjukkan populasi spora terbanyak, yaitu 222.60 per 50 g sampel
tanah. Teknik pemerangkapan (trapping) dengan menggunakan tanaman inang jagung, sorgum, kacang sentro, dan
kacang ruji memperlihatkan hasil yang belum optimum. Genus yang terbanyak ditemukan adalah Glomus (80%; 4
spesies), Gigaspora (10%, 1 spesies), dan Acaulospora (10%, 1 spesies). Glomus merata ditemukan pada semua hasil
pemerangkapan.

Kata kunci: Acaulospora, Glomus, mikoriza, propagul, spora

ABSTRACT

This study aimed to determine the effectiveness of the use of host plants in an effort to multiply mycorrhizal
propagules indigenous to Gunung Ciremai National Park. The experimental method used a factorial complete
randomized design with 2 factors. The first factor was the location of the source of inoculum by 3 levels: mixed
forests, shrubs, and pine stands. The second factor was 4 types of host plant many as 4 levels: corn (Zea mays),
sorghum (Sorghum bicolor. (L.) Moench), centro beans (Centrosema pubescens), and ruji beans (Pueraria javanica).
Each treatment was repeated five times, so there were 60 experimental units. The spores were isolated by wet
filtration and decantation methods adapted from Gerdemann and Nicolson (1963), followed by the modified sugar
centrifugation method from Jenkins (1964). The observed parameter was the number of mycorrhizal spores. The data
obtained were analyzed by a variance test (F test). To evaluate the treatment's effect and compare the selected
treatments, Duncan's follow-up test was used at the level of 5%. The combination of the location of the shrub
inoculum and the centro bean host plant showed the largest spore population, which was 222.60 per 50 g soil sample.
Trapping techniques using host plants of corn, sorghum, centro beans, and ruji beans showed suboptimal results.
The most common genera were Glomus (80%; 4 species), Gigaspora (10%, 1 species), and Acaulospora (10%, 1
species). Glomus was evenly found in all trapping results.
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PENDAHULUAN daya di ketiga sektor tersebut adalah tingginya keber-
gantungan petani pada pupuk, terutama yang ber-
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produksi pertanian (Utami et al. 2011). Seperti yang
terjadi pada lahan pertanian di Desa Karangsari yang
berbatasan langsung dengan kawasan Taman
Nasional Gunung Ciremai (TNGC), ketika kemarau
panjang atau hujan terus menerus maka produksi
sangat berkurang bahkan terjadi gagal panen,
meskipun belum diketahui angka pasti dari total
kerugiannya. Masalah ketiga adalah keberadaan hama
yang kerap dihadapi oleh petani. Nurlaila et al. (2021)
mengemukakan bahwa 573 individu serangga yang
ditemukan di lahan pertanian yang berbatasan dengan
kawasan TNGC, terdiri atas 11 ordo, 40 famili, dan 57
spesies, didominasi oleh serangga yang termasuk kel-
ompok fungsional sebagai hama. Mikoriza merupakan
jamur yang bersimbiosis dengan akar tanaman yang
bermanfaat untuk meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap patogen serta meningkatkan laju pertum-
buhan. Meskipun tidak secara langsung dapat
menekan hama, mikoriza berperan dalam mening-
katkan pasokan unsur hara sehingga tanaman tahan
terhadap penyakit jamur dan bakteri yang ditularkan
melalui daun, tanah, dan hama. Status nutrisi tanaman
dapat memengaruhi ketahanan, toleransi tanaman,
atau virulensi patogen. Tanaman dengan status nutrisi
optimal mempunyai ketahanan tertinggi terhadap
hama/penyakit dan kerentanannya meningkat seiring
dengan penyimpangan status nutrisi dari nilai optimal
tersebut.

Masalah tersebut dapat diatasi dengan berbagai
potensi yang tersedia di alam baik yang berperan
sebagai bahan pembenah tanah, pupuk hayati, pupuk
organik, atau pengendali hama dan penyakit. Salah
satu potensi yang ada di kawasan TNGC adalah fungi
mikoriza arbuskula (FMA). Simbiosis FMA banyak
bermanfaat bagi tanaman, seperti membantu penye-
rapan nutrisi, terutama fosforus dan kelangsungan
hidup tanaman dalam kondisi kekeringan (Fitriatin et al.
2021). Asosiasi FMA dan rhizobakteri membentuk
komponen kunci dari populasi mikrob tanah
(Nanjundappa et al. 2019) dan dapat meningkatkan
toleransi tanaman pada cekaman salinitas (Klinsukon
et al. 2021). Mikoriza, baik yang komersial maupun
mikoriza asli setempat, terbukti dapat meningkatkan
hasil panen di lapangan (Hijri et al. 2018). Mikoriza
digunakan untuk domestikasi spesies yang sudah
langka seperti Sclerocarya birrea (A. Rich.) Hochst
dengan teknik stek akar (Ishag et al. 2021).

Pada beberapa tipe tutupan lahan di TNGC,
populasi mikoriza indegenus TNGC cukup tinggi.
Karyaningsih et al. (2021) menemukan mikoriza pada
tipe hutan campuran sebanyak 371/50 g sampel tanah,
semak belukar sebanyak 769/50 g sampel tanah, dan
pada tegakan pinus 548/50 g sampel tanah. Juga,
Nurlaila et al. (2021) menemukan 693/50 g sampel
tanah pada rizosfer kaliandra dan Glomus merupakan
genus yang terbanyak ditemukan. Populasi FMA di
dalam tanah dapat berubah sesuai dengan kondisi
lingkungan. Praktik pengolahan tanah tradisional me-
nunjukkan kepadatan spora yang lebih tinggi diban-
dingkan pada tanah yang diolah lebih intensif (modern)
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(Setyawan 2017). Spora FMA vyang diproduksi
menggunakan teknik inokulasi spora tunggal dapat
berfungsi sebagai bioinokulan potensial dengan
keuntungan lebih mudah diadopsi oleh petani. Spora
FMA yang diperoleh dari metode ini dapat secara
efektif mengkolonisasi akar tanaman dan dapat
dengan mudah diperkenalkan ke lingkungan baru
(Selvakumar et al. 2018).

Mikoriza indegenus TNGC akan sangat bermanfaat
jika digunakan pada lahan-lahan pertanian di
Kabupaten Kuningan karena mempunyai kesesuaian
habitat untuk hidupnya. Agar potensi mikoriza dapat
dimanfaatkan secara luas, maka diperlukan rangkaian
penelitian agar mikoriza menjadi produk pupuk yang
siap pakai. Berhubung mikoriza membutuhkan inang
untuk perkembangbiakannya, tahap awal dalam per-
banyakan mikoriza adalah pemilihan tanaman inang
yang efektif dalam perbanyakan propagul mikoriza.
Perbanyakan menggunakan empat jenis tanaman
inang, yaitu jagung (Zea mays), sorgum (Sorghum
bicolor. (L.) Moench), kacang sentro (Centrosema
pubescens), dan kacang ruji (Pueraria javanica),
karena dikenal sebagai inang generalis, tahan hama
dan kekeringan, mudah didapatkan dan dibudi-
dayakan. Kecuali jagung, tanaman tersebut merupa-
kan tanaman yang dimanfaatkan sebagai penutup
tanah sehingga dalam penggunaannya tidak akan
berkompetisi dengan tanaman pangan. Perbanyakan
inokulan mikoriza dengan empat jenis tanaman inang
tersebut diharapkan dapat meningkatkan jumlah
mikoriza sehingga layak dikembangkan menjadi pupuk
hayati mikoriza. Tujuan khusus penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan tanaman
inang dalam upaya memperbanyak propagul mikoriza
indegenus TNGC.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni—Oktober
2022 di Laboratorium Silvikultur, Fakultas Kehutanan
dan Lingkungan, Universitas Kuningan. Inokulum
mikoriza diambil dari blok stasiun riset Karangsari
TNGC. Lokasi pengambilan sampel tanah dapat dilihat
pada Gambar 1.

Alat ukur yang digunakan adalah saringan
bertingkat (1 mm, 425 pm, 106 pm, 45 pum, dan 25 pm),
sentrifuse, mikroskop, dan neraca digital, Bahan yang
digunakan adalah tanah sebagai sumber inokulum
yang diambil dari 3 lokasi (hutan campuran, semak
belukar, dan tegakan pinus), larutan Melzer, larutan
PVLG, dan biru tripan.

Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap
faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah 3
lokasi sumber inoculum: hutan campuran, semak
belukar, dan tegakan pinus. Faktor kedua adalah 4
jenis tanaman inang: jagung (Zea mays), sorgum
(Sorghum bicolor. (L.) Moench), kacang sentro
(Centrosema pubescens), dan kacang ruji (Pueraria



92

JIPI, Vol. 29 (1): 90-98

PETATITIK
PENGAMBILAN SAMPEL

®

1:10.000
MU LI IMeters
055110 220 330 440
Legenda

7 Batas Stasiun Riset
©  Titik Pengambilan Sampel

PETA LOKASI

Cirebon

i
Mx!}n\wh
Epenaka &
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javanica). Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali
sehingga terdapat 60 satuan percobaan.

Pengambilan Inokulum dari Berbagai Tipe Tutupan
Lahan

Luas stasiun riset Karangsari adalah 90 ha, yang
dibagi menjadi 3 tutupan lahan. Sampel tanah diambil
secara proporsional berdasarkan jenis tutupan
sehingga didapat 37 plot pada semak belukar, 49 plot
pada tegakan pinus, dan 4 plot pada hutan campuran.
Total terdapat 90 plot. Luas plot adalah 100 m x 100 m.
Tanah yang digunakan sebagai inokulum diambil di
bawah rizosfer tanaman pada jarak 50-100 cm dari
pangkal tanaman dengan kedalaman 15-20 cm,
masing-masing 200 g. Pada lokasi semak belukar,
tanaman yang diambil sampel tanahnya terdiri atas
beberapa jenis seperti kaliandra harendong
(Melastoma affine), jeruk (Citrus sp.), kaliandra merah
(Calliandra calothyrsus), kaliandra putih (C. tetragona),
kiseureuh (Cinamommum parthenoxylon), kopi (Coffea
canephora), manglid (Manglietia glauca Bl.), nangka
(Artocarpus heterophyllus), rukem (Flacourtia rukam),
dan seuseureuhan (Piper aduncum L.). Pada lokasi
hutan campuran tanah diambil dari rizosfer berbagai
jenis pohon seperti pinus (Pinus merkusii), kaliandra
(Caliandra), alpukat (Persea americana), kondang
(Ficus variegata), tisuk (Hibiscus macrophyllus), suren
(Toona sureni), kayu afrika (Maeopsis eminii), beringin
(Ficus benjamina), cengkeh (Syzigium aromaticum),
fikus (Ficus sp.), mengkudu (Morinda citrifolia),
kemukus (Piper cubeba), nangka (Artocarpus
heterophyllus), sonokeling (Dalbergia latifolia), dan jati
putih (Gmelina arborea). Adapun pada lokasi tegakan
pinus tanah diambil dari bawah rizosfer pohon pinus.
Pada umumnya, FMA dapat bersimbiosis dengan
tanaman tersebut, kecuali pada pinus beberapa
penelitian melaporkan mikoriza yang bersimbiosis
adalah jenis ektomikoriza. Hal ini untuk menda-patkan

spora yang banyak tumbuh pada akar tanaman yang
masih muda atau pada rambut-rambut akar. Tanah
tersebut digunakan sebagai inokulum yang berisi
propagul mikoriza yang terdiri atas spora, hifa,
miselium, tanah, dan akar yang terinfeksi. Tanah dari
setiap jenis tutupan dicampur secara merata kemudian
diberi label.

Pemerangkapan
Inokulum dari berbagai rizosfer diperbanyak
menggunakan berbagai tanaman inang. Sebagai

campuran media tumbuh digunakan pasir zeolit steril.
Teknik pengisian media adalah pot diisi zeolit steril 1/3
bagian, kemudian 1/3 bagian diisi inokulum tanah, dan
1/3 bagian terakhir ditutup dengan zeolit steril sehingga
media tanam tersusun atas zeolit steril-inokulum
tanah-zeolit steril. Pot yang digunakan terlebih dahulu
disterilkan dengan larutan Klorox. Benih tanaman
inang dibibitkan pada media pasir steril dalam baki
pembibitan, yang sebelumnya direndam dahulu
dengan air hangat untuk memecahkan dormansi yang
mungkin terjadi. Setelah bibit tanaman inang berumur
1 pekan, tanaman dipindahkan ke pot-pot tanaman
yang telah disediakan. Tanaman dipelihara dengan
memberikan pupuk hyponex dengan dosis 100 mg/L
untuk 120 pot tanaman dengan interval 3 kali sepekan
pada saat umur tanaman 1 bulan, setelah tanaman
berumur 2 bulan dipupuk 2 kali sepekan, dan setelah
berumur 3 bulan pemupukan sekali dalam sepekan.
Setelah tanaman berumur 3 bulan, yaitu pada masa
akhir vegetatif atau awal generatif, pemeliharaan di-
hentikan. Tanaman distressing dengan cara dikering-
kan (tidak disiram) selama 1-2 pekan untuk
meningkatkan aktivitas mikoriza, kemudian dipanen
dengan memotong akar dan mencampurnya dengan
media tanamnya untuk kemudian dihitung spora dan
infeksi akarnya.
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Isolasi Spora

Spora diisolasi dengan metode penyaringan basah
dan dekantasi yang diadaptasi dari Gerdemann dan
Nicolson (1963). Sampel tanah disaring dengan
saringan bertingkat hingga didapatkan spora mikoriza
pada saringan terkecil. Saringan logam berbagai
ukuran dipakai untuk dapat memisahkan spora.
Metode sentrifusgula yang dimodifikasi dari Jenkins
(1964) digunakan dengan tambahan tahapan sentrifusi
gula untuk melepaskan spora dari pelet partikel tanah.
Suspensi dari saringan berukuran 450 um atau 106 um
dipindahkan ke dalam tabung sentrifus dan disentrifus
pada 2.000 rpm selama 5 menit. Larutan supernatan
didekantasi dengan hati-hati dan peletnya disuspensi-
kan kembali pada larutan gula, disentrifus lagi pada
2.000 rpm selama 1 menit. Supernatan dituang ke
kertas Whatman dengan corong di atas labu
Erlenmeyer dan selanjutnya dibilas dengan air 2-3 kali
untuk membersihkan gula dari spora Spora diletakkan
dalam cawan petri dan diamati di bawah mikroskop.

Analisis Data

Parameter yang diamati adalah jumlah spora
mikoriza. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji
sidik ragam (uji F). Untuk mengevaluasi pengaruh
perlakuan dan untuk membandingkan perlakuan
terpilih digunakan uji lanjut Duncan pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Spora
Terdapat perbedaan jumlah dan rata-rata populasi
spora FMA pada setiap perlakuan (Gambar 2). Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa secara mandiri, baik
lokasi inokulum maupun jenis tanaman inang,
keduanya menunjukkan pengaruh yang nyata pada
jumlah spora yang ditemukan pada taraf a 5%. Lokasi
inokulum dan jenis tanaman inang secara interaksi
menunjukkan pengaruh yang nyata pada jumlah spora.
Kombinasi perlakuan lokasi inokulum semak belukar
dan tanaman inang kacang sentro menunjukkan
populasi spora terbanyak, yaitu 222.60 per 50 g sampel
tanah (Tabel 1). Semak belukar didominasi tumbuhan
kaliandra bunga merah dan kaliandra bunga putih yang
merupakan tanaman polong-polongan yang sudah
diketahui bahwa mikoriza bersimbiosis dengan baik
dengan akar tanaman polong-polongan. Pada lokasi
yang sama, Karyaningsih et al. (2020) melaporkan
bahwa jumlah spora tertinggi terdapat pada lokasi
semak belukar sebanyak 769/50 g sampel inokulum
disusul pada tegakan pinus 548/50 g sampel inokulum
dan pada hutan campuran 371/50 g sampel inokulum.
Hal ini memungkinkan sebab inokulum yang diperba-
nyak dari lokasi semak belukar akan menghasilkan
jumlah spora yang lebih banyak daripada inokulum
yang diambil dari lokasi tegakan pinus dan hutan
campuran.

Jagung, sorgum, kacang sentro, dan kacang ruiji
merupakan jenis inang generalis yang biasa digunakan
dalam perbanyakan mikoriza. Perbanyakan dengan
inang tanaman jagung meningkatkan kepadatan spora
dan persentase kolonisasi mikoriza (Selvakumar et al.
2016; Husein et al. 2018). Hasil pemerangkapan
(trapping) spora tunggal (Halim et al. 2019)
menunjukkan rata-rata jumlah spora tertinggi pada
kacang ruji + Glomus sp. sebanyak 38 spora dan
terendah pada kacang sentro + Glomus sp. dan jagung
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Gambar 2 Jumlah dan rerata spora FMA.

Tabel 1 Hasil analisis sidik ragam

L1 (semak belukar)

L2 (tegakan pinus) L3 (hutan campuran)

T1 (Jagung) 189.2020
T2 (Sorgum) 194.4020
T3 (Kacang sentro) 222.602
T4 (Kacang ruiji) 178.802b¢

171.203b¢ 138.80bcd
140.60bcd 93.60d
192.80% 186.40%
106.80< 86.60
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+ Glomus sp. masing-masing 28 spora. Jumlah dan
rata-rata spora dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil
penelitian ini menunjukkan inang kacang sentro
mempunyai kompatibilitas yang lebih tinggi dengan
FMA indigenus Gunung Ciremai daripada 3 tanaman
inang lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh
karakteristik akar dan kualitas pertumbuhan tanaman
inang.

Berdasarkan pengamatan, tanaman kacang sentro
dan kacang ruji memperlihatkan pertumbuhan terbaik
dilihat dari warna daun, bentuk normal, dan tidak ada
tanaman yang mati. Jagung dan sorgum menunjukkan
pertumbuhan yang kurang optimal, dilihat dari
pertumbuhan akar lateral yang sedikit dan batang yang
lebih kecil daripada ukuran normal. Tanaman kacang
sentro memiliki sistem perakaran yang dalam dengan
akar tunggang dan akar lateral, dapat mencapai
kedalaman hingga 30 cm, sering kali berasosiasi
dengan Rhizobium, bakteri pengikat nitrogen. Sistem
perakaran sorgum tidak membentuk akar tunggang,
hanya membentuk akar lateral yang halus tetapi akar
lateral mencapai kedalaman 1,3-1,8 m, sedangkan
panjangnya mencapai 10,8 m (Rismunandar 2006).
Sistem perakaran tanaman jagung terdiri atas akar-
akar seminal, koronal, dan akar udara. Akar seminal
merupakan akar radikal atau akar primer ditambah
dengan sejumlah akar lateral yang muncul sebagai
akar adventif. Akar seminal ini tumbuh pada saat biji
berkecambah. Pertumbuhan akar seminal pada
umumnya menuju arah bawah berjumlah 3-5 akar atau
beragam antara 1 dan 13 akar. Akar koronal
merupakan akar yang tumbuh dari bagian dasar
pangkal batang. Akar ini tumbuh ke arah atas dari
jaringan batang setelah plumula muncul. Akar udara
merupakan akar yang tumbuh dari buku-buku di atas
permukaan tanah tetapi dapat masuk ke dalam tanah.
Akar udara berfungsi sebagai akar pendukung untuk
memperkokoh batang terhadap kerebahan dan juga
berperan dalam proses asimilasi (Rukmana 1997).
Tanaman kacang ruji berakar dalam dan akar agak
berumbi.

Teknik pemerangkapan dengan menggunakan
tanaman inang jagung, sorgum, kacang sentro, dan
kacang ruji menunjukkan hasil yang belum optimal.
Jika dibandingkan, populasi FMA hasil pemerang-
kapan inokulan semak belukar jumlahnya 29% dari
populasi FMA pada semak belukar di TNGC
(Karyaningsih et al. 2020), dan 32% dari populasi FMA
pada rizosfer kaliandra di TNGC (Nurlaila et al. 2021).
Begitu pula jika dibandingkan dengan temuan
Dharmaputeri et al. (2016) yang menunjukkan
kolonisasi hasil perbanyakan FMA pada akar tanaman
jagung asal tanaman lamtoro adalah 60% dan hasil
perbanyakan FMA asal tanaman kaliandra adalah
70%. Jenis tanaman inang yang digunakan belum
efektif untuk meningkatkan jumlah FMA, meskipun
tanaman inang tersebut merupakan jenis generalis
dalam teknik pemerangkapan FMA. Penggunaan
tanaman inang yang generalis seringkali menghasilkan
kelimpahan dan keragaman yang jauh berbeda (Eom
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et al. 2000; Vogelsang & Bever 2009). Nusantara et al.
(2016) mengemukakan bahwa tanaman yang ada di
lapangan tempat pengambilan sampel tanah akan
lebih baik digunakan sebagai tanaman inang jika ingin
menyelidiki kelimpahan dan keragaman FMA pada
suatu ekosistem. Derajat infeksi spora yang berasal
dari rizosfer tanaman yang sama dengan tanaman
inangnya cenderung lebih baik daripada spora yang
berasal dari rizosfer tanaman yang berbeda dengan
tanaman inangnya (Nurhayati 2012). Tanaman asli
berdampak lebih besar pada kekayaan, kelimpahan,
dan komposisi spesies daripada tanaman asing
(Majewska et al. 2018). Nusantara et al. (2016) juga
mengemukakan bahwa propagul FMA di dalam tanah
tidak semua aktif pada waktu yang sama. Ada yang
melimpah saat musim hujan dan ada yang melimpah
saat musim kemarau sehingga memengaruhi jumlah
propagul yang terdapat pada sampel tanah sebagai
sumber inokulan. Demikian juga, Melo (2019)
mengemukakan bahwa keragaman lingkungan dan
fenologi inang dapat memengaruhi kolonisasi FMA dan
kepadatan spora yang dihasilkan dalam perubahan
komposisi komunitas AMF sepanjang musim.

Infeksi Akar

Dalam pengamatan ini, tidak terdapat infeksi FMA
pada akar keempat tanaman inang. Keberadaan
vesikula, arbuskula, dan spora di dalam akar tidak
terdeteksi. Hal ini dapat karena FMA masih
membutuhkan waktu untuk menginfeksi akar. Menurut
Baptista (2011), FMA berkolonisasi melalui beberapa
tahap, yaitu prekolonisasi, kontak dan penembusan,
perkembangan koloniserasi, pergantian arbuskula,
pertumbuhan hifa eksternal, dan produksi spora.
Prekolonisasi diawali dengan pertumbuhan baik hifa,
spora, maupun potongan akar yang terinfeksi FMA.
Meskipun ada peningkatan pertumbuhan miselium
pada akar, hifa tidak langsung tumbuh menuju akar
sampai hifa tersebut benar-benar dekat akar.
Selanjutnya, terjadi kontak hifa dengan akar yang
diikuti pelekatan hingga membentuk apresorium yang
membengkak. Kemudian, hifa masuk menembus
dinding sel dengan penekanan yang ditandai hifa
semakin mengecil dan berbentuk runcing sehingga
percabangan hifa ke dalam korteks bagian tengah dan
dalam akar memanjang membentuk kolonisasi
sehingga terjadi mutualistik fungi-tanaman. Hasil
kolonisasi ini membentuk bidang kontak antarsel dan
intrasel. Chalimah (2007) mengemukakan bahwa umur
tanaman inang memengaruhi populasi FMA tempat
produksi  spora  meningkat sejalan  dengan
bertambahnya umur tanaman inang.

Jenis FMA

Genus yang terbanyak ditemukan adalah Glomus
sebanyak 3 spesies, genus Gigaspora satu spesies,
dan genus Acaulospora satu spesies. Populasi Glomus
sebanyak 80%, dan merata ditemukan pada semua
hasil pemerangkapan, 10% sisanya adalah genus
Gigaspora dan Acaulospora. Sejalan dengan beberapa
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penelitian, Glomus sp. merupakan spesies yang
terbanyak ditemukan pada beberapa tipe penggunaan
lahan (Tuheteru et al. 2020; Chairul et al. 2019; Leal et
al. 2016; Wardhika, 2015; Pangaribuan 2014; Asrianti
et al. 2016). Dari 8 genus yang teridentifikasi pada
padang rumput, stepa, dan gurun, Glomus memiliki
kelimpahan relatif tertinggi (Wang et al. 2019). Pada
kultur perangkap jangka panjang (8 tahun) dengan
tanaman inang Bracchiaria comata, ordo Glomerales
selain sebagai spesies dominan juga merupakan ordo
yang paling gigih bertahan sementara yang lain
mengalami penurunan keanekaragaman (Aguilar et al.
2013). Keanekaragaman spora 44,2% dipengaruhi
oleh sifat-sifat hutan seperti komunitas tumbuhan, sifat
tanah, dan mikrob. Keanekaragaman tanaman dan
biomassa adalah prediktor terkuat keragaman FMA.
Keragaman FMA dominan diatur oleh faktor biotik di
lapangan (Zhang et al. 2021).

Glomus

Genus ini ditemukan merata pada semua hasil
pemerangkapan dengan keempat tanaman inang yang
diteliti. Berdasarkan identifikasi morfologi, terdapat
empat spesies Glomus, yaitu Glomus sp 1, Racocetra
coralloida, dan Funneliformis verruculosum. Spora
Glomus terbentuk dari pembengkakan pada ujung hifa
yang membesar sampai batas maksimumnya, yang
kemudian lepas dan menjadi spora. Oleh karena spora
berasal dari perkembangan hifa, maka disebut
klamidospora. Sporakarp terbentuk dari hifa yang
bercabang-cabang dan membentuk klamidospora
(INVAM 2023).

Glomus sp 1 (Gambar 3) mempunyai ciri sporokarp
berwarna cokelat tua hingga hitam, bentuk subglobos
hingga sangat beragam, berukuran 315-690 x 424-
776 um, terdiri atas satu lapsisan spora yang berasal

N

Gambar 3 Glomus sp. 1.
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dari inti pusat hifa yang terjalin tebal, tidak terdapat
peridium. Agregat sporokarp berukuran hingga 18 mm
x 12 mm x 2 mm. Beberapa sporokarp berasal dari dan
dihubungkan oleh hifa berdinding tebal (20 um) yang
lebar (3 pm). Dinding spora terdiri atas tiga lapisan.
Lapisan luar adalah subyalin, tebal 2-4 um,
memanjang sepanjang perlekatan hifa ke bagian
tengah sporokarp. Lapisan tengah terdiri atas
sublapisan yang melekat halus, tebal 3-14 pm,
berwarna cokelat tua sampai hitam, menyatu dengan
perlekatan hifa. Lapisan paling dalam tipis dan fleksibel
(tebal < 1 pm); berasal dari sublapisan terdalam dari
dinding hifa yang melengkung (INVAM 2023).

Racocetra coralloida (Gambar 4) mempunyai ciri
warna pucat hingga tembaga gelap hingga warna krem
yang sedikit lebih gelap, bentuk bulat hingga agak bulat
(subglobose), berukuran 240-360 pm. Dinding spora
terdiri atas dua lapisan yang melekat pada spora
remaja dan memiliki tebal yang sama, dengan lapisan
dalam yang menebal ketika dinding spora tumbuh dan
berdiferensiasi. Lapisan luar kaku, berwarna kuning
kecokelatan, dengan tebal 0,7-1,8 um. Permukaannya
terdiri atas banyak kutil bulat dengan lebar 0,5 um dan
tinggi 0,2-0,5 pm. Lapisan dalam terdiri atas
sublapisan berwarna jingga-cokelat hingga jingga-
cokelat tua atau laminae yang bertambah banyak
seiring dengan bertambahnya ketebalan, tebal 6,2-8,4
um (rata-rata 7,6 um) pada spora yang sudah matang
(INVAM 2023).

Funneliformis verruculosum (Gambar 5) berciri
warna jingga cerah, jingga kekuningan cerah hingga
jingga kecokelatan gelap, berbentuk bulat, subglobose,
kadang-kadang bulat telur, berukuran 100-240 pm.
Dinding spora terdiri atas dua lapisan yang
berdiferensiasi secara berurutan saat spora
berkembang. Lapisan luar hialin yang semifleksibel,

Gambar 4 Racocetra coralloida.
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setebal 1-2 um; biasanya mengelupas dan oleh karena
itu tidak ada pada spesimen yang dikumpulkan di
lapangan dan banyak spora pada kultur pot yang
sudah matang. Lapisan dalam merupakan lapisan
kaku yang terdiri atas sublapisan (atau laminae) yang
melekat halus, berwarna kuning hingga jingga, tebal 5—
14 um. Kutil yang terdistribusi secara merata, tinggi
0,8-1,7 um pada penampang melintang, diameter 0,5—
0,7 um pada penampang melintang (INVAM 2023).

Gigaspora

Genus Gigaspora yang ditemukan adalah
Dentiscutata erythropa (Gambar 6) yang berciri warna
merah-cokelat hingga merah-cokelat tua, berbentuk
subglobose hingga lonjong, berukuran 160-320 um.
Dinding spora terdiri atas dua lapisan yang melekat
pada spora remaja memiliki tebal yang sama, dengan
lapisan laminasi yang menebal seiring dengan
diferensiasi dinding spora. Lapisan luar kaku
permanen dengan permukaan halus, berwarna merah-
cokelat tua, tebal 0,8-1,2 um dan melekat erat dengan
lapisan dalam. Lapisan dalam terdiri atas sublapisan
(atau laminae) berwarna jingga tua hingga merah-

Gambar 5 Funneliformis verruculosum.
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cokelat yang bertambah banyak seiring bertambahnya
ketebalan; tebal 3,2-7,4 m (rata-rata 6,8 m) pada spora
yang sudah matang (INVAM 2023).

Acalauspora

Genus Acalauspora yang ditemukan adalah
spesies Acaulospora dilatata (Gambar 7) yang berciri
warna kuning-coklat pucat hingga kuning—coklat pucat,
berbentuk bulat hingga subglobose, berukuran 100-
130 pum. Dinding spora terdiri atas tiga lapisan. Lapisan
luar hialin, tipis (< 0,5 um), dan mengelupas dengan
terlepasnya sakulus dari spora; jarang terlihat pada
spora yang terlepas. Lapisan tengan terdiri atas
sublapisan yang sangat halus dan melekat (atau
laminae), berwarna kuning kecokelatan pucat, tebal
2,8-5,5 pym (rata-rata 4,7 pm). Permukaan lapisan
menjadi halus setelah lapisan luar mengelupas, yang
biasanya terjadi (terutama setelah sentrifugasi dan
pencucian dengan kepadatan sukrosa). Lapisan dalam
kuning kecokelatan pucat, tipis (1-4 um) dan agak
lentur saat memisahkan diri dari lapisan tengah pada
dinding spora (INVAM 2023).

Gambar 6 Dentiscutata erythropa.

Gambar 7 Acaulospora dilatata.
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KESIMPULAN

Meskipun pemerangkapan dengan menggunakan
tanaman inang jagung, sorgum, kacang sentro, dan
kacang ruji menunjukkan hasil yang belum optimal,
jumlah sporanya cukup tinggi pada setiap sampel.
Kombinasi perlakuan lokasi inokulum semak belukar
dan tanaman inang kacang sentro menunjukkan
populasi spora terbanyak, yaitu 222.60 per 50 g sampel
tanah, dengan 80% spora adalah genus Glomus (3
spesies), 10% adalah genus Gigaspora (1 spesies),
dan genus Acaulospora satu spesies. Diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan tanaman
inang yang berasal dari lokasi inokulum dan waktu
pemerangkapan yang lebih panjang sehingga
memungkinkan spora dapat berkembang optimal serta
terjadi infeksi FMA pada akar.
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